
p-ISSN: 1410-0029; e-ISSN2549-6786
Agrin Vol. 25, No. 2, Oktober 2021

165

KEANEKARAGAMAN CENDAWAN MIKORIZA ARBUSKULA INDIGENOUS
PADA PERKEBUNAN KELAPA SAWIT RAKYAT

Diversity of Indigenous Mycorrhizal Arbuscular Fungi
at Different Oil Palm Smallholder Plantation

Suprih Wijayani1* dan Herry Wirianata1

1 Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Stiper
Jalan Nangka II, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta

Alamat korespondensi: wiwik.swijayani@gmail.com

ABSTRAK
Cendawan mikoriza arbuskula (CMA) mempunyai beragam peran dalam banyak agroekosistem, termasuk

perkebunan kelapa sawit. CMA menjadi  bagian strategis  dalam budidaya kelapa sawit secara berkelanjutan,
termasuk perkebunan rakyat. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap diversitas dan populasi CMA dalam
hubungan dengan sifat tanah perkebunan rakyat. Sampel tanah komposit diambil dari zona perakaran kelapa sawit
sedalam 5-20 cm pada 6 lokasi perkebunan rakyat yang berbeda. Isolasi dan kerapatan spora CMA ditentukan
dengan metode tuang saring dilanjutkan dengan identifikasi genus dan observasi kolonisasi kelapa sawit. Sifat
tanah diamati untuk menentukan status hara, kandungan bahan organik, pH dan KPK. Hasil penelitian
menunjukkan diversitas CMA di perkebunan rakyat rendah, hanya ditemukan 3 genus dengan kerapatan yang
berbeda. Acaulospora sp. ditemukan pada semua kebun dengan kerapatan tertinggi dan Glomus sp. dengan
kerapatan rendah, sedangkan Gigaspora sp. jarang ditemukan. Spora Acaulospora sp. dan Glomussp.  melimpah
pada tanah masam dengan  kandungan bahan organik rendah. Spora CMA tidak ditemukan pada tanah yang
mempunyai pH netral dan kandungan bahan organik, P total dan tersedia, Fe dan Zn yang tinggi dan sering kali
tergenang (kebun Sungai Kupang). Acaulospora sp. dan Glomus sp. berpotensi besar menjadi pupuk hayati untuk
perkebunan kelapa sawit rakyat, terutama pada tanah yang kurang subur.

Kata kunci : sifat tanah, perkebunan sawit rakyat, diversitas, FMA

ABSTRACT
Arbuscular mycorrhizal fungi (AMF) play a significant role in various agroecosystem, such as oil palm

plantation. AMF became strategic component of sustainable oil palm cultivation, including smallholder plantation.
The objective of research was to reveal the AMF diversity and population in relation to soil properties. The
composite soil samples were taken from the root zone of oil palm with 5-20 cm in depth collected from six different
plantation sites. The isolation and density of AMF spores were determined by screen pour method followed by
genus identification and observation of oil palm root colonization. Soil properties were observed to determine
nutrient status, organic matter content, pH and cation exchangeable capacity. The results showed that the diversity
of AMF in smallholder plantations was only found in three genera with different densities. Acaulospora sp was
found in all soil sample with the highest density and Glomus sp. with the lowest density, whereas Gigaspora sp.
was rarely found. Acaulospora and Glomus spores are abundant in acid soils with low organic matter content.
AMF spores are not found in soils that have neutral pH and higher in organic matter content, total and available
P, Fe and Zn and prolonged flooding soil condition such as in Sei Kupang plantation. Both Acaulospora sp. and
Glomus sp. have great potential to become biofertilizers for oil palm smallholder, especially on less fertile soils.

Key words : soil properties, oil palm smallholder plantation, AMF diversity

PENDAHULUAN

Luas perkebunan kelapa sawit di

Indonesia mencapai 16,34 juta hektar, 6,55

juta hektar merupakan perkebunan rakyat

(PR) yang produksinya masih di bawah

potensi produksinya. Ada yield gap 11 ton

tandan buah segar/ha/tahun dari potential

yield 25 ton tandan buah segar /ha/tahun.

Faktor penyebabnya beragam, mulai

kesuburan tanah, kultur teknis, hingga
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pengaruh iklim yang semakin besar

kontribusinya di era pemanasan global ini.

Dampak faktor tersebut lebih besar di PR

daripada perkebunan besar, sehingga

diperlukan upaya untuk mengurangi akibat

tersebut. Pengelolaan Sawit Rakyat

Berkelanjutan antara lain berhubungan

dengan konservasi sumber daya alam dan

keanekaragaman hayati, termasuk

mikroorganisme tanah.

Mikoriza yang merupakan bentuk

asosiasi antara fungi dan perakaran

tumbuhan, diketahui mempunyai peranan

besar dalam produksi biomassa tanaman

dan kesuburan tanah. Simbiosis mikoriza

arbuskula ditemukan pada 250.000 spesies

tumbuhan. Namun hanya 150-200 spesies

CMA yang dapat diidentifikasi berdasarkan

morfologinya, namun diperkirakan terdapat

jumlah yang lebih banyak daripada jumlah

tersebut (Field et al., 2020; Soka & Ritchie,

2014). Mikoriza arbuskula merupakan

komponen kunci ekosistem tanaman-tanah

yang berkelanjutan, karena berperan

penting dalam akuisisi hara tanaman,

keanekaragaman tanaman dan siklus hara

(Helena Devi et al., 2021). CMA tersebar

luas pada berbagai ekosistem (Silva et al.,

2014). Keberhasilan simbiosis tersebut

dapat memperbaiki status keharaan

tanaman dan mengurangi penggunaan

pupuk P, K, Ca, Mn (Khrieba, 2019).

Peningkatan serapan hara oleh akar

bermikoriza dapat memperbaiki toleransi

terhadap cekaman abiotik (Willis et al.,

2013). Potensi dan pemanfaatan CMA

untuk memperbaiki toleransi tanaman

terhadap cekaman abiotik telah diketahui

sejak lama (Smith & Reid, 2008) dan

aplikasinya terus menerus dalam pertanian

menunjukkan peranan yang luar biasa untuk

kualitas tanah dan produksi tanaman dalam

kondisi lingkungan yang stres (Lal, 2009;

Smith & Read, 2008).

Diversitas dan populasi CMA

dipengaruhi oleh faktor tanah, iklim, dan

kultur teknis. Gangguan fisik tanah pada

kedalaman 20-30 cm mempengaruhi

potensi inokulum dalam jangka pendek

karena jaringan miselium fungi menjadi

terputus. Pemulihan (recovery)  jaringan

tersebut berlangsung lebih cepat pada tanah

pasiran atau tanah yang kandungan haranya

rendah (Berruti et al., 2016). Diversitas

spesies CMA pada bekas lahan terbakar

meningkat setelah penanaman vegetasi

bawah yang bermikoriza. Banjir  dapat

menghambat kolonisasi CMA. Dalam

jangka panjang, jumlah spora CMA

berkurang karena pengolahan tanah yang

intensif. Monokultur tanaman pangan dan

rotasi tanaman semusim dapat mengurangi

diversitas CMA. Diversitas CMA

meningkat drastis dalam tanah yang tidak

diolah (fallow) dan pertanian organik.

Diversitas spesies dan tingkat populasi

CMA  menjadi indikator status kesuburan

dan bahan organik tanah (Chen et al., 2018)
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CMA peka terhadap perubahan

kandungan hara tanah. Pemupukan

berpengaruh positif, negatif, atau tidak

signifikan terhadap pertumbuhan CMA

melalui adanya perubahan lingkungan

mikro tanah. Pemupukan N  mempengaruhi

kemelimpahan CMA, sebaliknya aplikasi P

mempengaruhi diversitas CMA.

Kandungan hara yang tinggi, seperti N dan

P dapat meningkatkan sporulasi CMA,

pemberian pupuk organik menguntungkan

bagi pertumbuhan flora tanah, dan pH tanah

dan K berpengaruh nyata terhadap

komposisi komunitas CMA. Hal ini

menunjukkan bahwa  spesies CMA dapat

hidup hanya pada tanah masam atau basa,

sebaliknya spesies lain pada kedua

lingkungan tersebut (Zhang et al., 2021).

Perkembangan sistem perakaran yang

terbatas namun menunjukkan tingkat

kolonisasi mikoriza yang tinggi,

mengungkapkan kelapa sawit memperoleh

manfaat besar dari simbiosis mikoriza

arbuskula. Akar tanaman ini tidak

mempunyai rambut akar, sehingga

simbiosis ini dapat meningkatkan efisiensi

penggunaan pupuk terutama pada tanah

yang masam. Hasil penelitian Schultz (2001)

menunjukkan ada 4 isolat CMA yang dapat

memperbaiki pertumbuhan kelapa sawit

setelah transplanting. Namun ada

perbedaan respon pertumbuhan yang besar

antar-isolat tersebut, sehingga seleksi isolat

CMA perlu mendapat perhatian untuk

meningkatkan efektivitas inokulasinya.

Oleh karena itu, CMA isolat lokal menjadi

bagian penting dalam rangka

pengembangan pupuk hayati mikoriza.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap

keanekaragaman dan populasi CMA dalam

hubungan dengan sifat tanah beberapa

perkebunan kelapa sawit rakyat.

METODE PENELITIAN

Contoh tanah diambil dari kebun

kelapa sawit rakyat yang berstatus sebagai

plasma maupun petani swadaya jenis ultisol

podzolik merah kuning miskin hara. Sampel

tanah diambil dari enam kebun rakyat yang

berlokasi di enam desa berikut: Laburan

(Kalimantan Timur). Gunung Mas

(Kalimantan Tengah), Senakin, Sawita,

Batu Ampar, dan Sei Kupang (Kalimantan

Selatan). Contoh tanah diambil dari zona

perakaran kedalaman 5-20 cm

(mempergunakan bur tanah) secara

komposit dari 10 titik. Masing-masing titik

diambil sebanyak 500 gram tanah,

kemudian dimasukkan ke dalam kantong

plastik dan diberi label.

Isolasi ini dilakukan dari contoh tanah

dengan metode tuang saring basah

mempergunakan saringan bertingkat dan

penghitungan spora yang menggunakan

mikroskop (Brundrett et al., 1996). Spora

hasil ekstraksi dibuat preparat dengan

pewarna Melzer dan bahan pengawet

PVLG (polyvinyl lactoglicerol). Awetan
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PVLG tidak mengubah warna asli spora dan

mempunyai daya simpan permanen, jika

ditambahkan Melzer terjadi perubahan

warna pada genus CMA tertentu.

Penggunaan larutan Melzer dapat

mempercepat identifikasi sampai ke tingkat

genus. Dengan bantuan mikroskop dan

pinset spora, spora dikumpulkan

berdasarkan ukuran, warna dan bentuk.

Selanjutnya teteskan pada slide preparat

masing-masing PVLG dan Melzer, tutup

dengan kaca penutup, dan tekan sedikit

pada larutan Melzer agar spora pecah dan

terjadi reaksi. Analisis jenis spora CMA

sesuai morfologi, ukuran, warna dan

struktur subseluler (INVAM, 2005).

Kolonisasi CMA di akar diamati

sesuai dengan prosedur (Trejo-Aguilar &

Banuelos, 2020).  Metode ini melalui

beberapa tahap yaitu tahap pertama akar

dicuci sampai bersih. Selanjutnya, akar

direndam dalam larutan KOH 2.5% lalu

dipanaskan dalam oven dengan suhu 90ºC

(30-40 menit). Tahap ketiga, akar dibilas

dan direndam kembali dengan larutan HCl

0.1 M (10 menit). Tahap keempat yaitu akar

dibilas dengan air untuk membersihkan

larutan HCl 0.1 M kemudian diberi cairan

trypan blue dan dipanaskan dalam oven

dengan suhu 90ºC (30-40 menit). Tahap

terakhir, akar yang telah dipanaskan dalam

oven dibilas dan direndam dengan larutan

alkohol 50%.

Parameter penelitian meliputi: jenis

CMA dan dominansinya (berdasarkan

jumlah spora yang ditemukan pada sampel

tanah), karakter tanah  mencakup pH,

kandungan N, P, K, Fe dan Zn,  KPK, dan

bahan organik (Ilao & Lastimosa, 1985).

Tingkat marginalitas lahan ditentukan

dengan membandingkan karakter tanah

sampel dengan karakter baku untuk

perkebunan kelapa sawit  (Fairhurst et al.,

2006)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Semakin terbatasnya lahan subur dan

regulasi yang berkenaan dengan lingkungan

menyebabkan areal pengembangan

perkebunan kelapa sawit semakin terbatas.

Luas areal perkebunan rakyat meningkat

pesat dalam satu dekade terakhir, umumnya

dilakukan pada tanah tidak subur (S3,

bahkan N1).

Sustainability menjadi prinsip utama

dalam pengembangan kelapa sawit di

samping pertimbangan efisiensi usaha

(komersial). Oleh karena itu, input produksi

(pupuk) harus sejalan dengan prinsip

tersebut. Penggunaan CMA menjadi

alternatif penting sebagai pupuk hayati

yang secara bertahap dapat meningkatkan

kesuburan hayati tanah yang tidak subur.

Namun demikian, manfaat CMA yang

dipergunakan selama ini tidak konsisten,

antara  lain  karena  daya  adaptasinya  yang
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Gambar 1. Spora Gigaspora sp., Glomus sp, Acaulospora sp. (dari kiri ke kanan (bar=50 μm)

Gambar 2. Kolonisasi FMA di perakaran  kelapa sawit (bar=20 μm)

rendah. Untuk mengatasi hal ini, propagul

CMA sebaiknya diisolasi dari tanah

marginal yang sudah diketahui daya

adaptasinya.

 Isolasi dari 6 lokasi kebun rakyat

berhasil menemukan tiga jenis FMA yang

diidentifikasi sebagai Glomus sp.,

Acaulospora sp., dan Gigaspora sp.

Identifikasi didasarkan pada karakteristik

spora dengan mengacu pada (Gambar 1)

(INVAM, 2005).

Pengamatan lapangan di perkebunan

kelapa sawit rakyat menunjukkan adanya

kolonisasi CMA di perakaran (Gambar 2).

Hasil ini mengungkapkan potensi CMA

lokal untuk dikembangkan menjadi pupuk

hayati spesifik lokasi.

Pengamatan kerapatan spora,

menunjukkan adanya perbedaan dalam

genus dan tingkat populasi CMA

antarlokasi kebun kelapa sawit. Perbedaan

tersebut mengindikasikan kemampuan

adaptasi masing-masing genus terhadap

keterbatasan (marginalitas) kondisi tanah

(Gambar 3). Diversitas spesies CMA

tergantung pada musim (Dumbrell et al.,

2011), sejarah biogeografi  dan kondisi

lingkungan (Öpik et al., 2013), dan tanaman

inang  (Frey, 2019).

Gambar 3 menunjukkan bahwa

Acaulospora sp. merupakan genus FMA

yang ditemukan di semua lokasi dengan

tingkat kerapatan tertinggi, diikuti oleh

Glomus sp. dan Gigaspora sp. Adaptabilitas

Acaulospora sp. paling baik dibanding

kedua genus lainnya. Komposisi dan

dominansi spesies CMA bervariasi

antarlokasi. Gao et al., (2021) berhasil
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Gambar 3. Genus dan kerapatan CMA pada beberapa lokasi kebun kelapa sawit rakyat.

mengisiolasi dari tanah perkebunan karet

genera CMA beserta frekuensinya sebagai

berikut: Archaeospora, Glomus,

Acaulospora, Entrophospora,

Scutellospora, dan Gigaspora. Glomus

daan Acaulospora merupakan genus yang

paling dominan di perkebunan karet. Hasil

penelitian Fernandes et al., (2016)

menunjukkaan bahwa Acaulospora diikuti

Glomus dan Gigaspora merupakan genus

yang paling dominan yang diisolasi dari

tanah pada beberapa ekosistem di Brasil,

termasuk perkebunan kopi. Penelitian Rini

et al., (2017) di Lampung menunjukkan

bahwa Gigaspora dan Glomus merupakan

isolat yang paling dominan hasil kultur pot.

Hasil menunjukkan bahwa Acaulospora sp.

ditemukan melimpah pada padi yang

digenangi maupun yang tidak digenangi

(Nopphakat et al., 2022). Beberapa karakter

yang mempengaruhi hal ini adalah

autonomi fungi, spesifisitas inang,

perubahan suksesional dan fenologi fungi,

dan inkompatibilitas vegetatif fungi. Setiap

genus CMA menunjukkan tingkat

kepemilikan satu atau lebih sifat unggul

yang berperan dalam kondisi lingkungan

atau dalam hubungan dengan inang tertentu

yang membuatnya sangat diminati untuk

aplikasi praktis. Sifat-sifat tersebut meliputi

efektivitas, serapan hara tertentu,

kemampuan bertahan terhadap kondisi

kekeringan ataupun tingkat spesifisitas

inang (Hashem et al., 2018; Jacott et al.,

2017). Takson CMA bervariasi besar dalam

miselium eksternal dan tingkat

pertumbuhan tersebut tergantung pada

tanaman inang, ketersediaan hara tanah, pH

dan kandungan air (Lehmann et al., 2017).

Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa perbedaan sifat tanah yang besar

antarlokasi kebun, meskipun lokasi kebun

memiliki kelas kesesuaian yang sama

(Tabel 1). Tabel 1 menunjukkan tanah di
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lokasi penelitian umumnya mempunyai pH

< 4,5 (masam) kecuali kebun Sei Kupang

yang mempunyai pH > 6,0. Perbedaan ini

berpengaruh terhadap kemelimpahan

spesies CMA, Acaulospora sp. paling

melimpah pada pH masam diikuti Glomus

sp. sedangkan Gigaspora sp. jarang

ditemukan. Hasil ini sesuai dengan

penelitian (Giovannetti et al., 2010) yang

menyatakan perkecambahan spora

Acaulospora sp terjadi pada pH 4-5 dan

mengalami penurunan nyata pada pH ≥ 6.

Perkecambahan spora menentukan

penetrasi dan kolonisasi CMA di perakaran

kelapa sawit serta pertumbuhan miselium

eksternal yang mempengaruhi produksi

spora di rhizosfer.

Kandungan C-organik mempunyai

peran kunci dalam ekosistem tanah, namun

informasi pengaruhnya terhadap CMA dan

sebaliknya masih terbatas (Naher et al.,

2013). Kandungan bahan organik tanah di

semua lokasi penelitian termasuk rendah

sampai tinggi, kecuali tanah perkebunan

rakyat di Sungai Kupang yang mempunyai

kandungan bahan organik sangat tinggi.

Kandungan bahan organik tanah dinamis,

tergantung pada dekomposisi dan

mineralisasi yang melibatkan peran nyata

mikroorganisme tanah. Hasil penelitian

mengungkapkan keragaman dan propagul

CMA lebih tinggi pada tanah yang

mempunyai kandungan bahan organik

rendah. Meskipun tidak tergolong saprotrof,

CMA mempunyai mekanisme tidak

langsung dalam dekomposisi bahan

organik (Wei et al., 2019). CMA dapat

merubah komposisi komunitas mikrobia

tanah selama dekomposisi seresah

(Bhandari & Garg, 2017). Akar yang

bermikoriza dan miselium eksternal CMA

menghasilkan eksudat yang lebih banyak

dan menjadi sumber karbon untuk

mendukung aktivitas mikrobia dekomposer

(Brooks et al., 2011). CMA berperan tidak

langsung dalam mobilisasi nutrien dari

bahan organik tanah dengan memacu

aktivitas mikoorganisme heterotrofik,

sehingga kandungan bahan organik tanah

yang tinggi di kebun Sei Kupang

mengungkapkan  pengaruh  tidak langsung

rendahnya diversitas CMA dan aktivitas

mikroorganisme dekomposer. Tanah Sei

Kupang sering mengalami waterlogging

yang menghambat aktivitas

mikroorganisme.

Tabel 1. Sifat kimia tanah  beberapa lokasi perkebunan kelapa sawit rakyat

Karakter tanah Laburan Gunung Mas Senakin Sawita Batu Ampar Sei Kupang
pH 4,39 4,30 4,06 4,13 4,58 6,08
C-organik (%) 2,94 0,78 1,79 1,65 2,81 8,46
KPK 7,60 7,70   14,30 7,10 6,68   21,41
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Tabel 2. Kandungan hara tanah beberapa lokasi perkebunan kelapa sawit rakyat

Karakter tanah Laburan Gunung
Mas

Senakin Sawita Batu
Ampar

Sei
Kupang

N total (%) 0,10 0,04 0,41 0,30 0,16 0,49
P total (mg/kg) 133 117 980 151 133 161
P tersedia (mg/kg) 17 22 185 14 17 169
K tersedia (me/100 g) 6,68 0,34 2,43 3,21 0,12 0,58
Fe total (ppm) 4.511 2.921 22.702 5.186 4.350 16.775
Zn total (ppm) 1 1 25 2 6 22

Nilai KPK tanah umumnya rendah

sangat rendah sampai rendah (nilai 8-12),

(Fairhurst et al., 2006), kecuali untuk kebun

di Senakin dan Sei Kupang yang termasuk

sedang dan sangat tinggi. Bahan organik

tanah mempunyai kontribusi paling besar

dalam meningkatkan KPK tanah

(Churchland & Grayston, 2014).

Dekomposisi bahan organik melepaskan

asam organik. Asam organik mengalami

disosiasi yang tergantung pada pH tanah,

KPK pada pH 7 lebih tinggi daripada pH 5,

sebagaimana yang ditunjukkan oleh tanah

Sei Kupang yang mempunyai kandungan

bahan organik tertinggi dibanding lokasi

kebun lainnya.

Kandungan N tanah semua kebun

kelapa sawit tergolong sedang hingga

sangat tinggi (0,15 hingga > 0,25%),

kecuali kebun Gunung Mas yang tergolong

sangat rendah (Tabel 2). CMA memerlukan

N yang tinggi untuk pertumbuhan

strukturnya dan sebanyak 31% N diperoleh

CMA dari bahan organik (Hodge & Fitter,

2010), namun N tersedia tanah yang tinggi

dapat menekan perkembangan hifa

eksternal yang juga mempengaruhi

produksi spora CMA (Berruti et al., 2014).

Ada korelasi negatif kerapatan spora CMA

dan kandungan C tanah (Delelegn et al.,

2017) dan P tanah (Bhantana, 2021; Pagano

et al., 2016).

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa

kandungan P total dan tersedia tanah  kebun

rakyat Senakin lebih tinggi daripada  kebun

lainnya. P tersedia tanah kebun rakyat Sei

Kupang lebih tinggi daripada kebun lain

kecuali kebun Senakin namun mempunyai

kandungan P total yang hampir sama

dengan semua kebun yang diteliti.

Kelarutan P terjadi antara lain melalui

mekanisme hayati yang melibatkan CMA

pada pH masam seperti di kebun Senakin,

yang mengakibatkan P terlepas dari

kompleks Fe dan Zn, sedangkan di kebun

Sei Kupang dengan pH netral, kandungan P

tersedia yang tinggi,  CMA tidak

berkembang. Variasi ketersediaan hara,

terutama  C, N, dan P   berpengaruh  besar

terhadap komposisi dan diversitas CMA

(Sheldrake et al., 2017). Oleh karena itu,

variasi spasial kondisi tanah di perkebunan

kelapa sawit yang disebabkan oleh

pengelolaan tanaman perlu
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dipertimbangkan dalam penelitian mikoriza

(da Silva Maia et al., 2021), karena sifat

fisik, kimia dan biologi  dapat berbeda

sesuai dengan kultur teknis pengelolaan

tanaman (Gottshall et al., 2017).

Berbeda dengan P, kandungan K

dalam tanah bervariasi antarkebun rakyat

dan menunjukkan hasil yang tidak

konsisten. Kebun Batu Ampar yang

mempunyai populasi tertinggi Acaulospora

sp. dan Glomus sp. mengandung K tersedia

paling rendah diikuti kebun Gunung Mas

dan Sei Kupang. Padahal populasi CMA di

kebun Gunung Mas tergolong sedang dan

kebun Sei Kupang jarang sekali.

Dominguez-Nuñez et al. (2016)

menyebutkan konsentrasi ion basa Mg2+, K+,

dan Ca2+ ditemukan lebih tinggi dalam

tanah yang berMA, antara lain karena

eksudasi berbagai asam organik yang

selanjutnya menaikkan pH. Namun, hal ini

tidak terbukti dalam penelitian ini,

sebagaimana Meena et al. (2014) yang

menyatakan bahwa  pengaruh  FMA

terhadap ketersediaan kation mikro (K+)

relatif tidak konsisten, ada yang

meningkatkan atau menurunkan bahkan

tidak berpengaruh. Spora dan tingkat

kolonisasi FMA di akar dapat

meningkatkan serapan K+ sehingga

ketersediaan kation ini dalam tanah menjadi

rendah.

Kandungan Fe dan Zn tanah kebun

rakyat di Senakin dan Sei Kupang  termasuk

status berlebih sementara  untuk keempat

kebun lain tergolong kahat (Corley &

Tinker, 2015; Fairhurst et al., 2006). Tanah

kebun Sei Kupang sering kali tergenang

(waterlogging) selama musim hujan, pH

tanah yang sering tergenang berubah ke

netral (mendekati 7) setelah beberapa

minggu tergenang, perubahan ini

tergantung pada kandungan bahan organik.

Tanah yang tergenang menyebabkan

konsumsi proton selama reaksi reduksi Fe

dan Mn.

Kolonisasi mikoriza di akar

umumnya dihubungkan dengan densitas

spora CMA dalam tanah, meskipun hal ini

dipengaruhi oleh status hara tanah

(terutama N dan P) dan kandungan lengas

tanah, sehingga kultur teknis perkebunan

rakyat perlu mendapat perhatian untuk

meningkatkan kontribusi CMA lokal dalam

kesuburan tanah.

KESIMPULAN

Identifikasi spora cendawan yang

terdapat dari tanah yang berasal dari enam

lokasi kebun kelapa sawit rakyat adalah

Acaulospora sp., Glomus sp. dan Gigaspora

sp. yang mempunyai rerata kerapatan spora

berturut-turut 78,3; 14,0 dan 2,0

propagul/10 gram tanah. Acaulospora sp.

ditemukan merata pada semua kebun

dengan tingkat kerapatan tertinggi

dibanding kedua genus CMA lain.

Gigaspora sp. mempunyai sebaran yang
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terbatas di lokasi kebun kelapa sawit yang

diteliti. Kemelimpahan spora CMA

ditemukan pada tanah yang tidak subur,

seperti ditunjukkan oleh kandungan N, P, K

dan Fe. Tingkat kolonisasi CMA di

perakaran kelapa sawit perlu diobservasi

untuk melengkapi potensinya sebagai

kandidat pupuk hayati.
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